
BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Untuk mendukung sebuah pelaksanaan penelitian landasan teori merupakan dasar 

teori yang akan membuktikan bahwa penelitian tersebut berkualitas, memiliki 

dasar pengetahuan yang dapat dipertangung jawabkan untuk melanjutkan 

penelitian sebelumnya, memperbaiki atau dapat juga mematahkan teori-teori 

sebelumnya. 

2.1  Panti Asuhan Harapan Karomah 

Panti asuhan harapan karomah kemiling merupakan suatu badan atau lembaga 

kesejahteraan social anak (LKSA) yang berlokasi di JL.IMAM BONJOL GG.HI. 

JAMALUDIN NO.10 RT.005 KEL. LANGKAPURA BARU KEC. 

LANGKAPURA KOTA BANDAR LAMPUNG (Depan Universitas Saburai). 

Panti asuhan harapan karomah sudah mempunyai sertifikasi dan terlegalisir oleh 

LEGALITAS PROVINSI KOTA, panti asuhan harapan karomah sudah berdiri 

sejak 2014 pada tanggal 12 Desember 2014. Panti asuhan ini mengasuh anak-anak 

dari latar belakang yang berbeda, seperti anak yatim, anak piatu, anak  yatim 

piatu, anak terlantar dan anak yang tidak mampu , berdasarkan dari data yang 

diperoleh  di  panti asuhan yaitu selain pendidikan keagamaan, pendidikan formal 

anak - anak tetap tidak dilupakan, semua anak didik di panti asuhan tetap 

disekolahkan  di sekolah formal hingga tingkat SMA. Panti asuhan harapan 

karomah mengasuh anak-anak dengan berjumlah 35 anak, terdiri dari SD yang 

berjumlah 17 anak, SMP berjumlah 19 anak, SMA berjumlah 4 anak. Pengolahan 

data yang ada dipanti asuhan harapan karomah masih belum tertata dengan baik, 

sehingga penulis membuat aplikasi untuk mempermudah banyak pihak dalam 

sistem pendataan, pengadopsian, dan data donator. Dalam pendataan anak-anak 

yang ada di panti asuhan harapan karomah di dalam aplikasi mencangkup tentang 

latar belakang anak-anak panti, pengadopsian, dan data donator. Sehingga calon 

pengadopsi dapat lebih mudah dalam pengisian formulir dan melengkapi syarat-
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syarat yang ditentukan oleh pihak panti asuhan harapan karomah. Serta calon 

donator juga dapat lebih mudah dalam memberikan donasi atau bantuan kepada 

panti asuhan harapan karomah, sehingga calon donator tidak perlu bersusah payah 

datang kepanti, dikarenakan calon donator dapat mengisi formulir via website 

yang sudah disediakan oleh pihak panti asuhan harapan karomah. 

2.2 Panti Asuhan 

Panti Asuhan atau Panti Sosial Asuhan Anak juga Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA) ialah lembaga sosial nirlaba yang menampung, mendidik dan 

memelihara anak-anak yatim, yatim piatu dan anak telantar. Anak-anak panti 

asuhan diasuh oleh pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam 

mengasuh, menjaga dan memberikan bimbingan kepada anak agar anak menjadi 

manusia dewasa yang berguna dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap 

masyarakat di kemudian hari (https://id.wikipedia.org/wiki/Panti_asuhan). 

2.3 Adopsi 

Adopsi adalah tindakan mengadopsi; diadopsi. Mengadopsi adalah untuk 

dijadikan anak sendiri atau mengangkat seseorang dalam kedudukan tertentu yang 

menyebabkan timbulnya hubungan yang seolah-olah didasarkan pada factor 

hubungan darah, biasanya adopsi diadakan untuk mendapatkan pewaris atau untuk 

mendapatkan anak bagi orang tua yang tidak mempunyai anak. Hal ini juga dapat 

berarti tindakan hukum mengasumsikan orangtua seorang anak yang bukan milik 

sendiri (https://id.wikipedia.org/wiki/Adopsi). 

2.4 Donatur 

Sumbangan atau donasi atau derma (Inggris: donation yang berasal dari Latin: 

donum) adalah sebuah pemberian pada umumnya bersifat secara fisik oleh 

perorangan atau badan hukum, pemberian ini mempunyai sifat sukarela dengan 

tanpa adanya imbalan bersifat keuntungan, walaupun pemberian donasi dapat 

berupa makanan, barang, pakaian, mainan ataupun kendaraan akan tetapi tidak 

selalu demikian, pada peristiwa darurat bencana atau dalam keadaan tertentu lain 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nirlaba
https://id.wikipedia.org/wiki/Piatu
https://id.wikipedia.org/wiki/Adopsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_latin
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misalnya donasi dapat berupa bantuan kemanusian atau bantuan dalam bentuk 

pembangunan, dalam hal perawatan medis donasi dapat pemberian transfusi darah 

atau dalam hal transplantasi dapat pula berupa pemberian penggantian organ, 

pemberian donasi dapat dilakukan tidak hanya dalam bentuk pemberian jasa atau 

barang semata akan tetapi sebagaimana dapat dilakukan pula dalam bentuk 

pendanaan kehendak bebas, seperti beberapa pengertian di bawah ini 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Sumbangan). 

1. Donatur  

Definisi secara umum dari donatur ini adalah perorangan atau kelompok   

maupun lembaga yang mempunyai minat dan potensi untuk memberikan 

bantuan khususnya masalah financial. (www.sekolah-dhuafa.org, 2010) Para 

donatur bertindak berdasarkan kebiasaan yang baik untuk  kepentingan umum. 

Ini merupakan tradisi dalam memberi dan berbagi yang utama pada kualitas 

hidup. Untuk memastikan dan menghormati  serta kepercayaan dari 

masyarakat umum, donatur atau calon donatur  agar dapat memiliki keyakinan 

penuh pada organisasi nirlaba dan  menyebabkan adanya dukungan. 

2. Sumbangan atau Donasi 

Sumbangan atau donasi atau derma (bahasa Inggris: donation yang berasal 

dari bahasa latin: donum) adalah sebuah pemberian pada  umumnya bersifat 

secara fisik oleh perorangan atau badan hukum, pemberian ini mempunyai 

sifat sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat keuntungan, walaupun 

pemberian donasi dapat berupa makanan, barang, pakaian, mainan ataupun 

kendaraan akan tetapi tidak selalu demikian, pada peristiwa darurat bencana 

atau dalam keadaan tertentu lain misalnya donasi dapat berupa bantuan 

kemanusian atau bantuan dalam bentuk pembangunan, dalam hal perawatan 

medis donasi dapat pemberian transfusi darah atau dalam hal transplantasi 

dapat pula berupa pemberian penggantian organ. Pemberian donasi dapat 

dilakukan tidak hanya dalam bentuk pemberian jasa atau barang semata akan 

tetapi sebagaimana dapat dilakukan pula dalam bentuk pendanaan kehendak  

bebas 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemanusian&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Transfusi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Darah
https://id.wikipedia.org/wiki/Transplantasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Organ
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendanaan_kehendak_bebas&action=edit&redlink=1
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2.5 Konsep Dasar Sistem 

2.5.1 Definisi Sistem 

Menurut Abdul Kadir (2014:61) Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling 

terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai 

gambaran, jika dalam sebuah system terdapat elemen yang tidak memberikan 

manfaat dalam mencapai tujuan yang sama, maka elemen tersebut dapat 

dipastikan bukanlah bagian dari sistem.  

Elemen-elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu : 

1. Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau mungkin banyak. 

Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. Tanpa 

tujuan, sistem menjadi tidak terarah dan tidak terkendali. Tentu saja, tujuan 

antara satu sistem dengan sistem lain berbeda-beda.  

2. Masukan  

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan untuk dip roses. Masukan dapat berupa hal-hal 

berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Pada sistem 

informasi, masukan dapat berupa data transaksi, dan data non-transaksi 

(misalnya, surat pemberitahuan), serta instruksi. 

3. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari 

masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya berupa informasi dan 

produk, tetapi juga bias berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa 

pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa pemanasan 

bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedahan 

pasien. 
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4. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, 

keluaran bias berupa suatu informasi, saran, cetakan lporan, dan sebagainya. 

5. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feed-back), yang mencuplik keluaran. Umpan 

balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. 

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.  

6. Batas  

Batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah diluar 

sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, 

atau kemampuan sistem. 

7. Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem. Lingkungan 

dapat berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti dapat merugikan atau 

menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang merugikan tentusaja 

harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak mengganggu kelangsungan 

operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan tetap harus terus dijaga, 

karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup sistem. 

2.5.2 Karakteristik Sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012:13) Model umum sebuah sistem adalah input, proses, 

dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana sebab 

sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran. Selain itu, 

sebuah sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan 

bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun karakteristik yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Komponen Sistem (Component) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya 

saling bekerja  sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem 
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tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap subsistem  memiliki sifat 

dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses 

sistem secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai sistem yang lebih 

besar atau sering disebut “supra sistem”. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem 

dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkung luarnya. Batasan sistem 

ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Envirotment) 

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. 

Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga 

bersifat merugikan sistem tersebut. Dengan demikian, lingkungan luar tersebut 

harus tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan luar yang merugikan harus 

dikendalikan. Kalau tidak, maka akan mengganggu kelangsungan hidup 

sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut 

penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Bentuk keluaran 

dari subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lain melalui 

penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu integrasi sistem 

yang membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem (Input) 

Energi yang dimasukkan kedalam sistem tersebut masukkan sistem, yang 

dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). 

Contoh, di dalam suatu unit sistem komputer, “Program” adalah maintenance 

input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan “Data” adalah 

signal input untuk diolah menjadi informasi. 
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6. Keluaran Sistem(Output) 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna. 

Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain seperti sistem 

informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. Informasi ini dapat 

digunakan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan atau hal-hal lain 

yang menjadi input bagi subsistem lain. 

7. Pengolahan Sistem (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan 

menjadi keluaran, contohnya adalah sistem akuntansi. Sistem ini akan 

mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak 

manajemen. 

8. Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministic. 

Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi sistem tidak ada 

gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan tujuan 

yang telah direncanakan. 

 

2.5.3 Klasifikasi sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012:15) Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara 

satu komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang 

berbeda untuk setiap kasus yang terjadi di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu 

sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, seperti contoh 

sistem yang bersifat abstrak, sistem alamiah, sistem yang bersifat deterministic, 

dan sistem yang bersifat terbuka dan tertutup. Sistem dapat di klasifikasikan 

berbagai sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Sistem abstrak dan sistem fisik 

Sistem adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak 

secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu suatu sistem yang berupa 

pemikiran tentang hubungan antara manusia dengan tuhan; sedangkan sistem 

fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, seperti sistem computer, sistem 
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produksi, sistem penjualan, sistem administrasi personalia dan lain 

sebagainya. 

b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat 

oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam, dan 

pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang 

melibatkan hubungan manusia dengan mesin, yang disebut dengan human 

machine system. Sistem informasi berbasis computer merupakan contohnya, 

karna menyangkut penggunaan computer yang berinteraksi dengan manusia. 

c. Sistem deterministik dan sistem probabilistic 

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut 

sistem deterministik. Sistem computer adalah contoh dari sistem yang tingkah 

lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program computer yang 

dijalankan. Sedangkan sistem  yang bersifat probabilistic adalah sistem yang 

kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsure 

probabilitas. 

d. Sistem terbuka dan sistem tertutup 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa 

ada campur tangan dari pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem 

yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang menerima 

masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya: 

2.6 Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.6.1 Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012:22) Informasi adalah data yang telah diklasifikasi 

atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem 

pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi atau tepatnya mengolah 

data dari tak berguna menjadi berguna bagi penerimanya. Nilai informasi 

berhubungan dengan keputusan maka informasi menjadi tidak diperlukan 
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keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang sederhana sampai keputusan 

strategis jangka panjang. Nilai informasi dilukiskan paling berarti dalam konteks 

sebuah keputusan. 

 

2.6.2 Sistem Informasi 

Menurut Abdul Kadir (2014:08) Dalam praktik, istilah sistem informasi lebih 

sering dipakai tanpa embel-embel berbasis komputer walaupun dalam 

kenyataannya komputer merupakan bagian yang penting. Ada beragam definisi 

sistem informasi sebagai berikut:  

a. Alter(1992), Sistem informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, 

informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk 

mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.  

b. Bodnar dan Hopwood(1993), Sistem informasi adalah kumpulan perangkat 

lunak dan keras yang dirancang untuk mentransformasikan data kedalam 

bentuk informasi yang berguna. 

c. Gelinas, Oram, dan Wiggins (1990), Sistem informasi adalah suatu sistem 

buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis 

komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan 

mengolah data serta menyediakan informasi keluaran kepada pemakai. 

d. Hall (2001), Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana 

data dikelompokan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada 

pemakai.  

e. Turban, McLean, Wetherbe(1999), Sebuah sistem informasi mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk 

tujuan yang spesifik. 

f. Wilkinson (1992), Sistem informasi adalah kerangka kerja yang 

mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah 

masukan (input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran 

perusahaan.  
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2.6.3 Siklus Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012, p.25), Data merupakan bentuk yang masih mentah 

yang belum dapat berceritera banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data 

diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. Data diolah untuk 

menghasilkan informasi menggunakan suatu model proses yang tertentu. Data 

yang diolah melalui suatu model menjadi informasi. Si penerima akan menerima 

informasi tersebut untuk membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang 

akan mengakibatkankan munculnya sejumlah data lagi. Data tersebut akan 

ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya 

membentuk suatu siklus. Siklus inilah yang disebut dengan siklus informasi 

(information cycle). Siklus inidisebut juga dengan siklus pengolahan data (data 

processing cycles). 

 

Gambar Siklus informasi 

 

2.7 Kualitas Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012:33) Kualitas dari suatu informasi bergantung dari tiga 

hal yaitu : 

1. Akurat (Accurate) 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. 
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2. Tepat Waktu (Timelines) 

Informasi yang sampai kepada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi 

yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi 

merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. 

3. Relevan (Relevance) 

Informasi tersebut bermanfaat bagi pemakainya. 

2.8 Basis Data 

Menurut Rosa A.S M. Shalahudin (2016:43) Basis Data adalah sistem 

terkomputerisasi yang tujuan utamanaya adalah memelihara data yang sudah 

diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Pada 

intinya basis data adalah media untuk menyimpan data agar dapat diakses dengan 

mudah dan cepat. Sistem informasi tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan akan 

basis data apapun bentuknya, entah file text ataupun Database Management 

System (DBMS) Kebutuhan basis data dalam didtem informasi adalah untuk 

memasukkan, menyimpan dan mengambil data, selain itu untuk membuat laporan 

berdasarkan data yang telah disimpan. Tujuan dari dibuat nya tabel-tabel pada 

database adalan untuk menyimpan data kedalam tabel-tabel agar mudah diakses. 

Oleh karena itu, untuk merancang tabel-tabel yang akan dibuat maka dibutuhkan 

pola pikir penyimpanan data nantinya jika dalam bentuk baris-baris data (record) 

dimana setiap baris terdiri dari beberapa kolom.  

Menurut Abdul Kadir (2014:218) Basis data adalah suatu pengorganisasian 

sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk 

memperoleh informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada 

sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas. 

2.9 Perancangan 

Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2016:23) Desain atau perancangan adalah 

merupakan upaya untuk mengonstuksi sebuah sistem yang memberikan upaya 

kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi 
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target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi performansi 

maupun pengguna sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi 

biaya, waktu, dan perangkat. 

2.10 Definisi Internet 

Menurut Abdul Kadir (2014:312) Internet adalah jaringan computer dalam sebuah 

perusahaan yang menggunakan teknologi Internet sehingga terbentuk lingkungan 

yang seperti Internet tetapi bersifat privat bagi perusahaan bersangkutan. Dalam 

hal ini, pengaksesan informasi yang berkaitan dengan sistem basis data juga 

dilakukan melalui browser. 

2.11 Definisi Website 

Menurut Setiadi (2010:2) “website” adalah sekumpulan halaman yang 

menampilkan konten atau sesuatu yang bisa diakses atau dibuka apabila kita 

mengakses internet”. Sebuah website mempunyai halaman awal, yaitu halaman 

yang pertama kali tampil apabila user membuka alamat pada internet, halaman 

pertama ini biasa disebut homepage. Website digunakan untuk menampilkan 

informasi dan menampilkan apa saja yang diinginkan oleh pemiliknya dengan 

harapan bisa diakses oleh siapa saja yang terkoneksi di internet dan menghubungi 

alamat website tersebut. Situs atau Web dapat dikategorikan menjadi dua yaitu :  

1. Web Statis 

Web statis adalah Web yang menampilkan informasi-informasi yang sifatnya 

statis (tetap). Disebut statis karena pengguna tidak dapat berinteraksi dengan 

Web tersebut. 

2. Web Dinamis 

Web dinamis adalah Web yang menampilkan informasi serta dapat 

berinteraksi dengan pengguna. Web yang dinamis memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi menggunakan form sehingga dapat mengolah informasi 

yang ditampilkan. Web dinamis bersifat interaktif, tidak kaku dan terlihat 

lebih indah. 
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2.12 Metode Pengembangan sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012:50) Pengembangan sistem (systems development) 

dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang 

lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. 

2.12.1 Metodologi Pengembangan Sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012:56) Pengembangan sistem informasi berbasis 

komputer merupakan tugas yang kompleks yang membutuhkan banyak sumber 

daya dan dapat memakan waktu berbula-bulan bahkan bertahun-tahun untuk 

menyelesaikannya. Jika setelah sistem dioprasikan masih timbul berbagai masalah 

yang kritis yang tidak dapat diatasi, maka perlu dikembangkan lagi suatu sistem 

untuk mengatasinya. Artinya, kita harus kembali ke proses pertama, yaitu proses 

perencanaan sistem.  

2.12.2 System Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2016:28) System Development Life Cycle 

(SDLC) merupakan suatu proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem 

perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang 

digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat luak 

sebelumnya. Di systemslife cycle, tiap-tiap bagian dari pengembangan sistem 

dibagi menjadi beberapa tahapan kerja. Tiap-tiap tahapan ini mempunyai 

karakteristik tersendiri. Tahapan utama siklus hidup pengembangan sistem dapat 

terdiri dari tahapan perencanaan sistem (system planning), analisis system 

(systems analysis), desain sistem (system designs), seleksi sistem (systems 

selection), implementasi sistem (systems implementation) dan perawatan sistem 

(systems maintenance)  
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2.12.3 Tahapan Pengembangan Sistem  

Tahapan utama metodologi analisis dan desain terstruktur (structured system 

analysis and design) terdiri dari : 

 

  

 

 

 

 

          

 

 

 

          

 

 

   Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

 

Dibawah ini adalah penjelasan tahapan-tahapan pengembangan sistem SDLC : 

1. Kebijakan dan perencanaan sistem 

Kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi dilakukan manajemen 

puncak karena manajemen menginginkan untuk meraih kesempatan-

kesempatan yang ada yang tidak dapat diraih oleh sistem lama atau sistem yang 

Kebijakan dan perencanaan sistem 

Analisis sistem 

Desain (perancangan) sistem secara umum 

Desain (perancangan) sistem secara terinci 

Seleksi sistem 

Implementasi (penerapan) sistem 

Perawatan sistem 

Awal proyek 

Manajemen 

sistem 

Pengembangan Sistem 



19 
 

lama mempunyai banyak kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki. Pada 

tahap perencanaan sistem, perlu direncanakan terlebih dahulu dengan cermat. 

2. Analisis Sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 

kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 

3. Desain sistem  

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan.  

4. Seleksi sistem  

Menyeleksi atau memilih teknologi untuk sistem informasi merupakan tugas 

yang juga tidak mudah. Tahap seleksi sistem (systems selection) merupakan 

tahap untuk memilih perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem 

informasi. 

5. Implementasi sistem  

Tahap implementasi sistem (systems implementation) merupakan tahap 

meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Tahap ini termasuk juga 

kegiatan menulis kode program jika digunakan paket perangkat lunak aplikasi. 

 

2.13 Alat dan Teknik Pengembangan Sistem 

2.13.1 Flowchart 

(Wikipedia, 2016)  flowchart merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol 

grafis yang menyatakan aliran algoritma atau proses yang menampilkan langkah-

langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan 

menghubungkan masing-masing langkah tersebut menggunakan tanda panah. 

 

 



20 
 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

Input / Output 
Simbol input/output digunakan untuk mewakili 

data input/output 

Proses Simbol proses (processing symbol) atau simbol 

pengolah yang digunakan suatu proses. 

Garis alir Simbol garis alir (flow lines symbol), digunakan 

untuk menunjukkan arus dari proses 

Penghubung 

Simbol penghubung (connector symbol), 

digunakan untuk menunjukkan sambungan dari 

bagan alir yang terputus dihalaman yang sama / 

dihalaman yang lain.  

Keputusan 
Simbol keputusan (decision symbol), digunakan 

untuk suatu penyelesaian kondisi didalam 

program. 

Proses Terdefinisi 
Simbol proses terdefinisi digunakan untuk 

menunjukkan suatu operasi yang rinciannya 

ditunjukkan ketempat lain. 

Terminal 

 

Simbol terminal digunakan untuk menunjukkan 

awal dan akhir dari suatu program. 

           Dokumen 

 

Menunjukkan dokumen yang digunakan untuk 

input dan output baik secara manual maupun 

komputerisasi. 



21 
 

        Proses manual 

 

Menunjukkan pekerjaan yang dilakukan secara 

manual. 

  Proses komputerisasi 

 

Menunjukkan proses dari operasi program 

komputer. 

           Simpanan 

 

Menunjukkan arsip. 

          Terminator 

 

Digunakan untuk memberikan awal dan akhir 

suatu proses. 

          Garis alir 

 

Digunakan untuk menunjukkan arus dari proses. 

            Decision 

 

Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di 

dalam program. 

 

          Keyboard 

 

Menunjukkan input yang menggunakan keyboard. 

            Hard disk 

 

Media penyimpanan, menggunakan perangkat 

hard disk.  

          Keterangan 

 

Digunakan untuk memberikan keterangan yang 

lainnya. 
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Penghubung 

 

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

sambungan dari bagan alir yang terputus 

dihalaman yang sama maupun dihalaman yang 

lain. 

 

2.13.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Rosa A.S M. Shalahudin (2016:70)  Data flow diagram dapat 

digunakan untuk merepresentasikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada 

beberapa lefel abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi beberapa level yang lebih 

detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau fungsi yang lebih detail. 

DFD menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional ataupun 

pemodelan aliran informasi. Oleh karena itu, DFD lebih sesuai digunakan 

untuk memodelkan fungsi-fungsi perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan menggunakan program-program terstruktur membagi-bagi 

bagiannya dengan fungsi-fungsi dan prosedur-prosedur. 

Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram 

Simbol Keterangan 

External Entitity 

 

Merupakan sumber atau tujuan dari aliran data 

dari atau ke sistem. 

Arus data (data flow) 

 

 

 

Menggambarkan aliran data . 

Proses (process) 

 

 

Proses atau fungsi yang mentransformasikan data 

masukan menjadi keluaran. 
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Simpanan data (data store) 

 

 

Komponen yang berfungsi untuk menyimpan data 

atau file. 

Berikut ini tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD: 

a. Membuat DFD Level 0 atau Context Diagram. 

Menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang 

berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. 

b. Membuat DFD Level 1. 

Menggambarkan modul-modul yang ada dalam sistem yang akan 

dikembangkan. 

c. Membuat DFD Level 2. 

Menggambarkan modul-modul yang di breakdown lebih detaildari DFD level 

1. 

d. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya. 

Merupakan breakdown dari modul pada DFD level di atasnya. 

2.14 Kamus Data 

Menurut Rosa A.S M. Shalahudin (2016:73) kamus data (data dictionary) 

dipergunakan untuk memperjelas aliran data yang digambarkan pada DFD. 

Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem 

perangkat lunak sehingga mesukan (input)  dan keluaran (output) dapat dipahami 

secara umum. Kamus data biasanya berisi : 

1. Nama-nama dari data. 

2. Digunakan pada, merupakan proses-proses yang terkai data. 

3. Deskripsi, merupakan deskripsi data. 

4. Informasi tambahan, seperti tipe data, niali data, batas nilai data, dan 

komponen yang membentuk data. 
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kamus data memiliki beberapa simbol untuk menjelaskan informasi tambahan 

sebagai berikut  : 

Table 2.5 Simbol – simbol Kamus Data 

SIMBOL KETERANGAN 

= Disusun atau terdiri dari 

+ Dan 

[|] Baik...atau..... 

{}n N kali diulang atau 

bernilai banyak 

( ) Data optional 

*....* Batas komentar 

 

Kamus data pada DFD nanti harus dapat dipetakan dengan hasil perancangan 

basis data yang dilakukan sebelumnya. Jika ada kamus data yang tidak dapat 

dipetakan pada tabel hasil perancangan basis data dengan perancangan dengan 

DFD masih belum sesuai, sehingga harus ada yang diperbaiki baik perancangan 

basis datanya, peracangan DFD atau keduanya. 

. 

2.15 Definisi PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah salah satu bahasa pemprograman skrip yang 

dirancang untuk membangun aplikasi web. Ketika dipanggil dari web browser, 

program yang ditulis dengan PHP akan di-parsing di dalam web server oleh 

interpreter PHP dan diterjemahkan ke dalam dokumen HTML, yang selanjutnya 

akan ditampilkan kembali ke web browser. Karena pemprosesan program PHP 

dilakukan di lingkungan web server, PHP dikatakan sebagai bahasa sisi server 

(server-side). Oleh sebab itu, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, kode 

PHP tidak akan terlihat pada saat user memilih perintah “View Source” pada web 

browser yang mereka gunakan. 
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2.16 Definisi HTML (HyperText Markup Language) 

HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language. HTML merupakan 

file teks yang ditulis menggunakan aturan-aturan kode tertentu untuk kemudian 

disajikan ke user melalui suatu aplikasi web browser. Setiap informasi yang 

tampil di web selalu dibuat menggunakan kode HTML. Oleh karna itu, dokumen 

HTML sering disebut juga sebagai web page (halaman web). Untuk membuat 

dokumen HTML, kita tidak tergantung pada aplikasi tertentu ; karena dokumen 

HTML dapat dibuat menggunakan aplikasi Text Editor apapun, bisa Notepad 

(untuk lingkungan MS Windows), Emacs atau Vi Editor (untuk lingkungan 

Linux), dan sebagainya. 

2.17 Sublime Text Editor  

Menurut (Pemula belajar.com) Sublime Text Editor adalah editor teks untuk 

berbagai bahasa pemograman termasuk pemograman PHP. Sublime Text Editor 

merupakan editor text lintas-platform dengan Python application programming 

interface (API). Sublime Text Editor juga mendukung banyak bahasa 

pemrograman dan bahasa markup, dan fungsinya dapat ditambah dengan plugin, 

dan Sublime Text Editor tanpa lisensi perangkat lunak.  

 

2.18 Definisi MySQL 

MySQL merupakan sistem database yang banyak digunakan untuk 

pengembangan aplikasi web. Alasannya mungkin karena gratis, pengelolaan 

datanya sederhana, memiliki tingkat keamanan yang bagus, mudah diperoleh, dan 

lain-lain.  

2.19 XAMPP 

Menurut I Komang Setia Buana (201: 4 ) XAMPP merupakan perangkat lunak 

opensource yang bisa diunggah secara gratis dan bisa dijalankan di semua sitem 

operasi, dan merupakan server yang menggabungkan beberapa aplikasi yang biasa 



26 
 

digunakan di web server. Berikut beberapa komponen – komponen yang terdapat 

pada XAMPP, yaitu Apache (web server), MySQL (database server), Filezila 

FTP server, Mercury Mail (mail server), phpMyAdmin (web-based interface 

MySQL). 

 

 

 

 


